PERKEMBANGAN GARAP SEKAR
MACAPAT POCUNG DARI WAOSAN
MENJADI BAWA GAYA SURAKARTA

SKRIPSI KARYA ILMIAH

oleh

Septati Siti Inayanti
NIM 17111109

FAKULTAS SENI PERTUNJUKAN
INSTITUT SENI INDONESIA
SURAKARTA
2024



PERKEMBANGAN GARAP SEKAR
MACAPAT POCUNG DARI WAOSAN
MENJADI BAWA GAYA SURAKARTA

SKRIPSI KARYA ILMIAH

Untuk memenuhi sebagian persyaratan
guna mencapai derajat Sarjana S-1
Program Studi Seni Karawitan
Jurusan Karawitan

oleh

Septati Siti Inayanti
NIM 17111109

FAKULTAS SENI PERTUNJUKAN
INSTITUT SENI INDONESIA
SURAKARTA
2024

ii



PENGESAHAN

Skripsi Karya IImiah
PERKEMBANGAN GARAP SEKAR MACAPAT POCUNG DARI
WAOSAN MENJADI BAWA GAYA SURAKARTA
yang disusun oleh

Septati Siti Inyanti
NIM 17111109

Telah dipertahankan di depan dewan penguji
pada tanggal 31 Juli 2024

Susunan Dewan Penguji

Ketua Penguiji Penguagi Utama,

ad Nur Salim, S.Sn., M. A. uyo, S.Kar., M.Sn.

Pembimfying,

Darno, S.Sen., M.Sn.

Skripsi ini telah diterima
sebagai salah satu syarat mencapai derajat Sarjana 5-1
pada Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta

rgkarta, 12 September 2024

Dek n Fakiiltas Seni Pertunjukan
\/L4)) Ba

*Dr;xlz)t“;a%l"atlk Harpawati, M.Sn.
“NIP. 196411101991032001

iii


User Win 10
Rectangle

User Win 10
Rectangle


MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Hadapi setiap proses hidupmu, jangan takut, karena semuanya akan berlalu
begitu saja”

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”

(Q.S. Al-Bagarah. 286)

Skripsi ini kupersembahkan kepada:

¢ Ayahanda Sasongko Wibowo

e Ibunda Lisa Diyanti

e Calon Teman Hidupku Putra Gunawan

e Adik-adiku, Dyah Ayu Oktafiani, Irwan Sunarno, Wahyu Wibowo
e DPara civitas academica, pecinta, pemerhati, praktisi seni

e Para pembaca dan penikmat literasi

e Almamaterku ISI Surakarta

e Serta Tanah Airku Indonesia

iv



PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Septati Siti Inayanti

Tempat, Tanggal Lahir : Sidoarjo, 17 September 1998

NIM -17111109

Alamat Rumah : RT01, RWO02, Krajan, Kel. Jati Kulon,

Kec. Jati, Kab, Kudus,

Provinsi Jawa Tengah
Program Studi : 5-1 Seni Karawitan
Fakultas : Seni Pertunjukan

Menyatakan bahwa skripsi karya ilmiah saya dengan judul:
“Perkembangan Garap Sekar Macapat Pocung Dari Waosan Menjadi
Bawa” adalah benar-benar hasil karya cipta sendiri, saya buat sesuai
dengan ketentuan yang berlaku, dan bukan jiplakan (plagiasi). Jika di
kemudian hari ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan
dalam skripsi karya ilmiah saya ini, atau ada klaim dari pihak lain
terhadap keaslian skripsi karya ilmiah saya ini, maka gelar kesarjanaan
yang saya terima siap untuk dicabut.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan penuh
rasa tanggung jawab atas segala akibat hukum.

Surakarta, 12 September 2024

Penelit],
a Ay

SEPULUH RIBU RUPIAH

%EAS\\S;LX2697751 50
: Sepran biti Inayanti
NIM 17111109



User Win 10
Rectangle

User Win 10
Rectangle


ABSTRACT

This research is entitled about “ Changes Of Garap On Tembang Macapat
Pocung From Waosan To Bawa Gaya Surakarta’s”. The problems revealed in
this study are (1) What is the process of changing the musical format from waosan
to bawa in Sekar Macapat Pocung, (2) Why did the change in sekar macapat
pocung from waosan to bawa.

This research is a qualitative research, the data obtained from literature
study, observation, and interviews. The theory used as the basis for analyzing
according to the formulation of the problem is the garap concept Rahayu
Supanggah used to analysis the Changes Of Garap On Sekar Macapat Pocung
From Waosan To Bawa Gaya Surakarta’s.

The results of the research found are: 1. Sekar macapat pocung is a sekar
macapat that can be converted into a bawa, 2. There are three sekar macapat
pocung which are transformed into bawa srambahan, that is slendro pathet
manyura, pelog pathet nem, and pelog pathet barang, 3. The change in sekar
macapat pocung from waosan to bawa is influenced by internal factors influenced
by the creativity of a performer in presenting sekar macapat and external factors
influenced by other cultures and the development of performing arts.

Keywords : Sekar Macapat, Pocung, Bawa, and Waosan
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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul tentang “Perkembangan Garap Tembang
Macapat Pocung Dari Waosan Menjadi Bawa Gaya Surakarta”.
Permasalahan yang diungkap dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana
perkembangan garap dari waosan menjadi bawa pada Sekar Macapat
Pocung, (2) Mengapa terjadi perkembangan pada sekar macapat pocung dari
waosan menjadi bawa.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, data yang diperoleh
dari studi pustaka, observasi, dan wawancara. Teori yang digunakan
sebagai landasan untuk menganalisis sesuai dengan rumusan masalah
adalah konsep garap Rahayu Supanggah digunakan untuk menganalisis
garap sekar macapat pocung dari waosan menjadi bawa.

Hasil penelitian yang ditemukan yaitu: 1. Sekar macapat pocung
merupakan sekar macapat yang dapat beralih menjadi bawa, 2. Ada tiga
sekar macapat pocung yang berubah menjadi bawa srambahan, yaitu berlaras
slendro pathet manyura, pelog pathet nem, dan pelog pathet barang, 3.
Perkembangan sekar macapat pocung dari waosan menjadi bawa dipengaruhi
oleh faktor internal yaitu, kreativitas seorang vokalis atau wiraswara dalam
menyajikan sekar macapat dan faktor eksternal yaitu pengaruh budaya lain
dan perkembangan seni pertunjukan.

Kata kunci : Sekar Macapat, Pocung, Bawa, dan Waosan
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GLOSARIUM

salah satu sulukan (nyanyian dalang) yang diiringi oleh
ricikan gendher barung, keprak, cempala, gong, dan kenong
untuk menimbulkan suasana sereng, tegang, keras,
marah, dan semangat

secara harfiah berarti besar dan dalam karawitan Jawa
digunakan untuk menyebut gending yang berukuran
panjang dan salah satu jenis tembang.

istilah dalam musik gamelan Jawa untuk menyebut
bagian awal sajian gendhing atau suatu komposisi
musikal

suatu sajian kalimat lagu untuk mengawali sebuah
gendhing

suatu sajian kalimat lagu untuk mengawali sebuah
gendhing yang dilakukan oleh vokal

istilah dalam karawitan untuk menyebut kerangka
gending

bahasa Jawa yang halus (lebih sopan), yang biasanya
digunakan untuk berbicara antara dua orang atau lebih
dengan orang yang usianya lebih tua (anak dengan
orang tua, murid dengan guru, dan sebagainya)

suatu pathokan-pathokan atau aturan-aturan baku yang
mengikat pada tembang, sehingga tercipta suatu

bentuk puisi yang memiliki format yang spesifik

pengganti buka untuk mengawali suatu sajian gendhing

istilah yang digunakan untuk menyebutkan teks atau
syair vokal dalam karawitan Jawa
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pola lagu atau kesatuan pola tabuhan, juga dapat berarti
jumlah gongan dalam gending.

dalam karawitan Jawa mengacu pada tingkatan irama
dengan dimensi ruang dan waktu

semua gendhing yang berbunyi karena bawa

bagian dari kalimat lagu dalam gending karawitan
Jawa

melodi lagu terkecil yang tersusun dari beberapa
susunan balungan

suatu bentuk kreativitas seorang pengrawit dalam
menyajikan suatu gendhing atau komposisi musikal

secara harfiah merupakan ragam dan dalam seni
pakeliran  Jekdong memiliki arti sebagai ciri khas
penyajian pada suatu daerah tertentu

menunjukan sesuatu yang besar. Dalam tembang yaitu
memiliki aturan misalnya, menggunakan bahasa
sansekerta

nama salah satu instrument gamelan Jawa yang terdiri
dari  rangkaian  bilah-bilah  perunggu  yang
direntangkan di atas rancakan (rak) dengan nada-nada
dua setengah gembyang

istilah untuk menyebut komposisi musikal dalam
gamelan Jawa

sajian lagu vokal yang disajikan secara bersama-sama

salah satu instrumen gamelan yang berbentuk bulat
dengan diameter kurang lebih 90 cm dan berpencu

istilah dalam karawitan Jawa yang berarti pukulan
instrumen gong
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suatu teknik penyuaraan sebagai pengembangan dari
cengkok tertentu dengan mengadakan pengolahan
terhadap suatu nada yang digetarkan dan nada itu
biasanya 2 (dua) nada di atas nada lintasan (sebelum
nada seleh) atau nada seleh cengkok

jumlah baris dalam setiap bait tembang macapat
jumlah suku kata dalam setiap baris tembang macapat

huruf vokal yang mengakhiri dalam setiap baris
tembang macapat

salah satu bentuk komposisi gending

pelebaran dan penyempitan gatra

istilah yang digunakan dalam karawitan gaya
Surakarta untuk menandai bentuk suatu gending dari
pukulan instrumen kethuk yang ditabuh cukup dekat
atau sering dalam satu kenongan

salah satu bentuk gending dalam karawitan gaya
Surakarta

pementasan atau sajian musik gamelan

salah satu bentuk gending dalam karawitan gaya
Surakarta

istilah untuk menyebut jumlah suku kata pada setiap
baris sekar ageng

salah satu bentuk gending dalam karawitan gaya
Surakarta

drama tari berdialog yang menggunakan sekar sebagai
pengganti pembicaraan
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susunan atau tangga nada dalam karawitan Jawa, yaitu
pélog dan sléndro

sajian vocal yang diiringi beberapa terbang, kemanak,
kendhang, dan gendher barung. Teks yang digunakan
adalah sekar macaapat dan sekar tengahan

cepat dan lambatnya tempo dalam karawitan Jawa

suatu teknik penyuaraan, suatu pengembangan dari
cengkok tertentu dengan mengadakan tambahan satu
atau dua nada di atas atau di bawah nada lintasan
cengkok dasar atau pun berupa nada yang berjarak satu
nada atau lebih yang merupakan satu kesatuan

lagu Jawa yang berbentuk puisi yang terikat oleh
persajakan yang meliputi guru lagu, guru wilangan, dan
guru gatra

suatu teknik penyajian hidangan suatu gendhing di
mana seluruh instrument berhenti sejenak (tidak suwuk)
dan dimulai kembali dengan vokal

susunan rangkaian tiga nada atau lebih dalam sajian
musik yang terdengar berurutan secara logis serta
berirama dan mengungkapkan suatu gagasan

teratur, ajeg

balungan gendhing atau gendhing lain yang merupakan
lanjutan dari gendhing tertentu

berkenaan dengan musik, mempunyai kesan musik,
dan mempunyai rasa peka terhadap musik

kumpulan beberapa gatra dalam tembang

jumlah suku kata tertentu dalam setiap baris sekar ageng

pedoman pokok (tentang aturan, tata cara, dan
sebagainya)
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sajian vokal tunggal dari sekar macapat yang diiringi
oleh ricikan tertentu dengan bentuk gendhing srepegan

sebuah kalimat yang terdiri dari dua frasa, yang pada
akhir frasa pertama dan frasa kedua mempunyai

kesamaan bunyi vokal

suasana musikal yang dibangun oleh susunan melodi
tertentu

rangkaian tujuh nada pokok dalam gamelan yaitu (1,

2, 3, 4, 5, 6, 7) dan memiliki interval yang berbeda

seorang seniman yang bekerja sebagai penabuh
gamelan

seorang yang bertugas maenabuh kendhang

sebutan bagi wanita sindhen yang bernyanyi mengiri
oekestra gamelan, umumnya sebagai penyanyi satu-
satunya

kumpulan beberapa pada dalam tembang

lagu yang dihasilkan dari instrumen rebab dan
dilakukan oleh pengrebab

ketukan yang terdapat pada gatra

vokal wanita yang umumnya berada di dalam seni
karawitan dan pertunjukan pakeliran

lagu vokal tunggal dalam karawitan yang dilantunkan
oleh sindhen

salah satu bentuk gending dalam karawitan gaya
Surakarta

berhenti atau berakhir
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membunyikan atau memainkan gamelan

kalimat lagu sebagai jembatan menuju bentuk atau
struktur gending yang lain

tidak lagi berbentuk merong tetapi berbentuk inggah
yang gunanya untuk menuju ke inggah yang pokok

sinden dalam karawitan Jawa yang melantunkan
sindhenan (sinonim: pesindhen)
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LAMPIRAN
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65 32 5 6 6 6 5 5 65 32

i- ku ka- la- ko- ne kan- thi la- ku
2 2 21 6

A
e la- wan kas

2 1 1 21 65

— s e

N

se kas nyan-to- sa- ni

1 2 2 2 2 2 23 21 32 1

NS VD A S—

bu- dya pa- nge- ke- se dur ang- ka- ra
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Bawa Pocung, Laras Pelog Pathet Nem
6 6 6 5.653 3 3 21 61.2 6 5 356 5.653

Ngelmu i- ku  ka- la- ko- ne  kan- thi Ila- ku
321 61.2 6 5 1653 232.1

Le- kas e la- wan kas

1 2 2 2 21 612.3 1 321.216

Te- ges e kas nyan- to- sa- ni

6 1 2 3.2 . 2 . 21 6 .12 3 . 1.2 ()
Se- tya bu- dya pa- nge- ke- se dur ang- ka- ra
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